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ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO) is the period of youth between the ages of 10-19 years, while according to the United Nations (UN) is a young teenager to the age between 15-24 years. Adolescent age, due to hormonal influences, also experienced rapid physical changes and sudden. The purpose of this study is unknown whether the influence of parental factors, knowledge, and peers associated with adolescent sexual behavior in female students in Palembang Akbid Budi Mulia 2013. This study uses the approach of Analytical Surveys Cross Sectional. The population in this study were all second-level student in Palembang Akbid Budi Mulia In 2013 as many as 154 student. Sampling in this study with the method of Random Sampling with Random Sampling technique Systematik. Data analysis carried out univariate and bivariate statistics with Chi-square test with significance level α = 0.05. The results showed of the 112 respondents found that 78.6% of respondents have a good adolescent sexual behavior, parental influence is good 79.5%, have a good knowledge about adolescent sexual behavior 63.4%, and peer influence both 78.6 %. The results of this study showed no significant relationship between parental influence, knowledge and peers on adolescent sexual behavior at the student level II in Palembang Akbid Budi Mulia 2013. From the results of this study suggest that work on improving the student get the correct information about reproductive health and sexual behavior has a positive.
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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah periode usia antara 10-19 tahun, sedangkan menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) remaja adalah kaum muda untuk usia antara 15-24 tahun. Diusia remaja, akibat pengaruh hormonal, juga mengalami perubahan fisik yang cepat dan mendadak. Perspektif sosial kognitif, Remaja dengan prestasi rendah. Tujuan penelitian ini adalah diketahui apakah faktor pengaruh orang tua, pengetahuan, dan teman sebaya berhubungan dengan perilaku seksual remaja pada mahasiswi di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013 yaitu sebanyak 154 Mahasiswi. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode Random Sampling dengan teknik Systematik Random Sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistic Chi-square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukan dari 112 responden terdapat 78,6 % responden yang memiliki perilaku seksual remaja yang baik, pengaruh orang tua yang baik 79,5 %, mempunyai pengetahuan baik tentang prilaku seksual remaja 63,4%, dan pengaruh teman sebaya baik 78,6 %. Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua, pengetahuan dan teman sebaya terhadap perilaku seksual remaja pada Mahasiswi tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013. Dari hasil penelitian ini menyarankan untuk mengupayakan peningkatan agar para mahasiswi mendapatkan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi dan mempunyai perilaku seks yang positif.
Kata Kunci
: Perilaku Seksual Remaja
PENDAHULUAN
Remaja memiliki karakteristik yang khas dalam suatu periode kehidupan. Berbagai perubahan dari segala aspek biologis, psikologis, sosial maupun budaya. Remaja memiliki sifat yang unik, salah satunya adalah sifat ingin meniru sesuatu hal yang dilihat, kepada keadaan, serta lingkungan disekitarnya. Begitu juga halnya dengan wanita yang memiliki kekhasan tersendiri. Wanita memiliki kebutuhan kesehatan khusus yang berhubungan dengan fungsi seksual dan reproduksi (Kusmiran, 2011).

Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah periode usia antara 10-19 tahun, sedangkan menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) remaja adalah kaum muda untuk usia antara 15-24 tahun. Sementara itu, menurut The Health Resources and Services Adminitrations Guidelines Amerika Serikat, rentang usia remaja adalah 11-21 tahun dan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal 11-14 tahun, remaja menengah 15-17 tahun dan remaja akhir 18-21 tahun  (Kusmiran, 2011).

Pada tahun 2010 Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) melakukan survey pada lima kota, diantaranya Bandung, Jakarta dan Yogyakarta. Hasil survey PKBI menyatakan bahwa hampir 50 % remaja perempuan Indonesia melakukan hubungan seks di luar nikah. Sementara penelitian pada tahun 2011 dilakukan terhadap 2.488 responden di Tasikmalaya, Cirebon, Singkawang, Palembang dan Kupang menemukan bahwa sebanyak 85% remaja berusia 13 sampai 15 tahun mengaku telah berhubungan seks dengan pacar mereka, 52 % yang memahami bagaimana kehamilan bisa terjadi, 50 % dari remaja itu mengaku menonton media pornografi, diantaranya VCD dan hubungan seks itu dilakukan dirumah sendiri (Muzayyanah, 2010). 

Perilaku seksual remaja dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan remaja tentang seks dan karena kurangnya informasi. Menurut hasil penelitian para dokter di Jakarta seperti yang dikutip  oleh Dr. Boyke bahwa 10-12% remaja pengetahuan seksnya sangat kurang (Yudana, 2009).

Data Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia terakhir Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) menyebutkan sebanyak 5.912 wanita diumur 15-19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seksual. Sedangkan pria di usia yang sama berjumlah 6.578 orang atau 3,7% dari jumlah remaja Indonesia pernah melakukan hubungan seks dan setiap tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi dimana 20% dilakukan remaja (BKKBN, 2010).

Ketidak pekaan orang tua atau pengaruh orang tua terhadap kondisi remaja menyebabkan remaja sering terjatuh pada kegiatan tuna sosial. Ditambah lagi keengganan dan kecanggungan remaja untuk bertanya pada orang yang tepat semakin menguatkan alasan kenapa remaja sering bersikap tidak tepat terhadap organ reproduksinya. Data menunjukan dari remaja usia 12-18 tahun, 16% mendapat informasi soal seks dari teman, 35% dari film porno, dan 5% dari orang tua. Hubungan seks diluar pernikahan menunjukan tidak adanya rasa tanggung jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik dan psikolososial manusia (Handani, 2011).

Pengetahuan remaja mengenai dampak seks bebas masih sangat rendah yang paling menonjol dari kegiatan seks bebas yaitu dengan meningkatnya angka kehamilan yang tidak diinginkan. Setiap tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi dimana 20 % dilakukan remaja (Muzayyanah, 2010).

Pada usia remaja seseorang menghabiskan lebih banyak waktunya bersama dengan teman sebayanya di bandingkan dengan orang tuanya, sehingga wajar saja jika tingkah laku dan norma/aturan-aturan yang dipegang banyak dipengaruhi oleh kelompok sebayanya. Ketergantungan kepada teman sebaya lebih mengarah pada hal-hal yang berkaitan dengan relasi sosial atau penerimaan lingkungan (misalnya tingkah laku/kebiasaan sehari-hari, kesukaan, aktivitas yang dipilih, gaya bahasa dan lain-lain) (kusmiran, 2011).


Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual Remaja pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013”.
METODE PENELITAN
Jenis penelitian ini bersifat survey analitik, metode yang dipakai menggunakan pendekatan  Cross Sectional, dimana pengumpulan data baik variabel Independen  (pengaruh orang tua, pengetahuan dan pengaruh teman sebaya) maupun variabel Dependen (perilaku seksual) dilakukan dalam waktu bersamaan (Notoadmotjo, 2010 ).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswi tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang tahun 2013 yaitu sebanyak 154 Mahasiswi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara random sampling (setiap populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, dan teknik dalam penelitian ini dengan systematik random sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana), yaitu membagi jumlah populasi  dengan jumlah sampel yang diinginkan.
Data primer diambil dengan cara pembagian angket kepada responden untuk diisi. Data sekunder diperoleh dari jumlah mahasiswi di Akbid Budi Mulia Palembang tahun 2013.
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat
a. Pengaruh Orang Tua
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengaruh Orang Tua Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	No
	Pengaruh Orang Tua
	n
	%

	1
	Baik
	89
	79.5

	2
	Kurang
	23
	20.5

	Jumlah
	112
	100


Dari tabel diatas dapat di lihat  bahwa responden dengan  pengaruh orang tua yang baik sebanyak 89 reponden (79,5%) dan pengaruh orang tua yang kurang sebanyak 23 responden (20,5%).
b. Pengetahuan
Tabel 2

Distribusi frekuensi RespondenBerdasarkan Pengetahuan Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	No
	Pengetahuan
	n
	%

	1
	Baik
	71
	63.4

	2
	Kurang
	41
	36.6

	Jumlah
	112
	   100




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dengan pengetahuan baik sebanyak 71 reponden (63,4%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 41 responden (36,6%).
c. Pengaruh Teman Sebaya
Tabel 3

Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Pengaruh Teman Sebaya Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	No
	Pengaruh Teman Sebaya
	n
	%

	1
	Baik
	88
	78.6

	2
	Kurang
	24
	21.4

	Jumlah
	112
	100


Dari table diatas dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai teman  sebaya baik sebanyak 88 reponden (78,6%) dan responden yang mempunyai teman sebaya kurang baik sebanyak 24 responden (21,4%).
d. Perilaku Seksual Remaja
Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	No
	Perilaku Seksual Remaja
	n
	%

	1
	Baik
	37
	33

	2
	Buruk
	75
	67

	Jumlah
	112
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berperilaku seksual buruk sebanyak 75 responden (67%) dan responden yang berperilaku baik sebanyak 37 responden (33)
2. Analisis Bivariat
1. Hubungan Pengaruh Orang Tua dengan Perilaku Seksual Remaja
Penelitian ini dilakukan pada 112 responden dimana pengaruh orang tua dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu pengaruh orang tua baik dan pengaruh orang tua kurang baik dengan perilaku seksual baik dan perilaku seksual buruk dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Untuk mengetahui lebih jelas dapat di lihat pada tabel 5 di bawah ini :
Tabel 5

          Distribusi Hubungan Pengaruh Orang Tua dengan Perilaku Seksual Remaja Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	Pengaruh Orang Tua
	Perilaku Seksual Remaja
	Jumlah
	%
	p value

	
	Baik
	Buruk
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Baik
	22
	24,7
	67
	75,3
	89
	100
	0,001
Ber-makna

	Kurang
	15
	65,2
	8
	34,8
	23
	100
	

	Jumlah
	37
	
	78
	
	112
	100
	


Dari data tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa perilaku seksual remaja dengan pengaruh orang tua yang baik berjumlah 89 responden dimana pengaruh orang tua baik dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 22 responden (24,7%) lebih sedikit dibandingkan dengan pengaruh orang baik dengan perilaku seksual remaja buruk sebanyak 67 responden (75,3%), sedangkan perilaku seksual remaja dengan pengaruh orang tua kurang berjumlah 23 responden yang pengaruh orang tua kurang dengan perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 15 responden (65,2%) lebih besar dibandingkan dengan pengaruh orang tua kurang dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 8 responden (34,8%).

Bila dilihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai P Value (0,001) lebih kecil dari α (0,05) artinya ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja.

2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Remaja

Penelitian ini dilakukan pada 112 responden dimana pengaruh orang tua dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu pengetahuan baik dan pengetahuan kurang baik dengan perilaku seksual baik dan perilaku seksual buruk dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Untuk mengetahui lebih jelas dapat di lihat pada tabel 6 di bawah ini :
Tabel 6
Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Remaja Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	Pengetahuan
	Perilaku Seksual Remaja
	Jumlah
	%
	p value

	
	Baik
	Buruk
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Baik
	18
	25,4
	53
	74,6
	71
	100
	0,039
Ber-makna

	Kurang
	19
	46,3
	22
	53,7
	41
	100
	

	Jumlah
	37
	
	75
	112
	
	100
	


Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa perilaku seksual remaja dengan pengetahuan yang baik berjumlah 71 responden dimana pengetahuan remaja baik dengan perilaku seksual remaja sebanyak 18 responden (25,4%) lebih sedikit dibandingkan dengan pengetahuan remaja baik dengan perilaku seksual remaja buruk sebanyak 53 responden (74,6%), sedangkan perilaku seksual remaja dengan pengetahuan kurang berjumlah 41 responden yang pengetahuan kurang dengan perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 19 responden (46,3%) lebih kecil dibandingkan dengan pengetahuan remaja kurang dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 22 responden (53,7%).
Bila dilihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai P Value  (0,039) lebih kecil dari α (0,54) artinya ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seksual remaja.
3. Hubungan antaara Pengaruh Teman  Sebaya dengan Perilaku Seksual Remaja

Penelitian ini dilakukan pada 112 responden dimana pengaruh Teman Sebaya dikelompokan menjadi 2 kategori yaitu pengaruh teman sebaya baik dan pengaruh teman sebaya kurang baik dengan perilaku seksual baik dan perilaku seksual buruk dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. Untuk mengetahui lebih jelas dapat di lihat pada tabel 7 di bawah ini :
Tabel 7

Distribusi Hubungan Pengaruh  Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Remaja Pada Mahasiswi Tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013
	Pengaruh Teman Sebaya
	Perilaku Seksual Remaja
	Jumlah
	%
	p value

	
	Baik
	Buruk
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Baik
	24
	27,3
	64
	74,6
	88
	100
	0,025

Ber-makna

	Kurang
	13
	54,2
	11
	53,7
	24
	100
	

	Jumlah
	37
	
	75
	112
	
	100
	


Dari data tabel 7diatas dapat dilihat bahwa perilaku seksual remaja dengan pengaruh teman sebaya yang baik berjumlah 88 responden di mana pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 24 responden (27,3%) lebih sedikit dibandingkan dengan pengaruh teman sebaya baik dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 64 responden (72,7%), sedangkan perilaku seksual remaja dengan pengaruh teman sebaya kurang berjumlah 24 responden yang pengaruh teman sebaya kurang dengan perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 13 responden (54,2%) lebih besar di banding dengan pengaruh teman sebaya kurang dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 11 responden (45,8%).

Bila di lihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukan nilai p.value (0,025) lebih kecil dari α (0,05) artinya ada hubungan bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku seksual remaja.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis univariat dan bivariat  maka dapat dijelaskan mengenai variabel Independen (pengaruh orang tua, pengetahuan dan pengaruh teman sebaya) dan variabel Dependen (perilaku seksual remaja) pada mahasiswi tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013.
1. Perilaku Seksual Remaja


Pada penelitian ini menunjukan bahwa dari 112 responden berperilaku seksual Buruk sebanyak 75 responden (67%) lebih besar di banding dengan responden yang berperilaku seksual baik  sebanyak 37 responden (33%).
2. Pengaruh Orang Tua


Dari hasil analisa univariat didapatkan bahwa responden dengan  pengaruh orang tua yang baik sebanyak 89 reponden (79,5%) lebih besar di banding dengan pengaruh orang tua yang kurang sebanyak 23 responden (20,5%).

Dari hasil analisa bivariat  perilaku seksual remaja dengan pengaruh orang tua yang baik berjumlah 89 responden di mana proporsi pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 22 responden (24,7%) lebih sedikit dibandingkan dengan proporsi pengaruh orang tua baik dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 67 responden (75,3%), sedangkan proporsi perilaku seksual remaja dengan pengaruh orang tua kurang berjumlah 23 responden yang pengaruh orang tua kurang dengan perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 15 responden (65,2%) lebih besar di bandingkan dengan proporsi pengaruh orang tua kurang dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 8 responden (34,8%). Bila di lihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukan nilai p.value = 0,001 < α (0,05) artinya ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja.
3. Pengetahuan

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden dengan pengetahuan baik sebanyak 71 reponden (63,4%) lebih besar di banding dengan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 41 responden (36,6%).

Dari hasil analisa bivariat didapatkan bahwa perilaku seksual remaja dengan pengetahuan yang baik berjumlah 71 responden di mana proporsi pengetahuan remaja baik dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 18 responden (25,4%) lebih sedikit dibandingkan dengan proporsi pengetahuan remaja baik dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 53 responden (74,6%), sedangkan proporsi perilaku seksual remaja dengan pengetahuan kurang berjumlah 41 responden yang pengetahuan kurang dengan proporsi perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 19 responden (46,3%) lebih kecil di bandingkan dengan proporsi pengetahuan remaja kurang dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 22 responden (53,7%).

Bila di lihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukan nilai p.value (0,039) lebih kecil dari α (0,05) artinya ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seksual remaja.
4.   Pengaruh Teman Sebaya
Dari hasil analisa univariat didapatkan bahwa responden yang mempunyai teman  sebaya baik sebanyak 88 reponden (78,6%) lebih besar di banding dengan responden yang mempunyai teman sebaya kurang baik sebanyak 24 responden (21,4%).
Dari hasil analisa bivariat didapat  bahwa perilaku seksual remaja dengan pengaruh teman sebaya yang baik berjumlah 88 responden di mana proporsi pengaruh teman sebaya baik dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 24 responden (27,3%) lebih sedikit dibandingkan dengan proporsi pengaruh teman sebaya  baik dengan perilaku seksual remaja yang buruk sebanyak 64 responden (72,7%), sedangkan perilaku seksual remaja dengan pengaruh teman sebaya kurang berjumlah 24 responden yang proporsi pengaruh teman sebaya kurang dengan perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 13 responden (54,2%)  lebih sedikit di bandingkan dengan proporsi pengaruh orang tua kurang dengan perilaku seks ual remaja yang buruk sebanyak 11 responden (45,8%).
Bila di lihat dari hasil statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukan nilai p.value (0,025) lebih kecil dari α (0,05) artinya  ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan terhadap 112 responden dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual remaja pada Mahasiswi tingkat II di Akbid Budi Mulia Palembang Tahun 2013, penulis mengambil kesimpulan :

1. Distribusi frekuensi responden yang memiliki perilaku seksual remaja yang baik sebanyak 88 reponden (78,6%) lebih besar di banding dengan responden yang mempunyai teman sebaya kurang baik sebanyak 24 responden (21,4%).

2. Distribusi frekuensi responden yang mempunyai pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 89 reponden (79,5%) lebih besar di banding dengan pengaruh orang tua yang kurang sebanyak 23 responden (20,5%).

3. Distribusi frekuensi responden yang mempunyai pengetahuan baik dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 71 reponden (63,4%) lebih besar di banding dengan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 41 responden (36,6%).

4. Distribusi frekuensi responden yang mempunyai pengaruh teman sebaya baik dengan perilaku seksual remaja baik sebanyak 88 reponden (78,6%) lebih besar di banding dengan responden yang mempunyai teman sebaya kurang baik sebanyak 24 responden (21,4%).

5. Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukan bahwa ada hubungan bermakna antara pengaruh orang tua dengan perilaku seksual remaja dengan p.value yaitu 0,001.
6. Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku seksual remaja dengan p.value yaitu 0,039.
7. Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukan bahwa ada hubungan bermakna antara pengaruh teman sebaya  dengan perilaku seksual remaja dengan p.value yaitu 0,025.
Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi para Mahasiswi Akbid Budi Mulia Palembang tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja, serta dapat di gunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah pengetahuan mengenai perilaku seksual.

2. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Hasil penelitian ini bagi peneliti yang akan datang  untuk agar dapat melakukan persiapan dan mencoba variabel-variabel lain yang berhubungan dengan metode yang berbeda serta dapat menambah lebih banyak lagi sampel untuk penelitian.
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